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ASAHAN - Keberhasilan Lembaga Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca
(GPMB) Kabupaten Asahan dalam mendidik warganya melalui program
membaca kini membuahkan hasil manis. Berkat kerja keras dan usaha yang tak
kenal lelah, GPMB Kabupaten Asahan dibawah kepemimpinan Hj. Titiek
Sugiharti Surya meraih penghargaan Sandya Praditya dari Perpustakaan
Nasional (Perpusnas) Republik Indonesia.



Penghargaan berupa piagam dan piala diterima langsung oleh Ketua GPMB
Kabupaten Asahan Hj. Titiek Sugiharti Surya dari Kepala Perpustakaan Nasional,
Drs Muhammad Syarif Bando, pada Sarasehan Konsultasi Nasional dan Literasi
Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca (GPMB) VIl yang digelar di Hotel Orchardz
Jayakarta, Jakarta, pada Rabu, (04/10/2023).

Adapun untuk kategori yang diterima pada acara tahunan ini, Kabupaten Asahan
mendapat penghargaan atas peran aktifnya dalam mempelopori Gerakan
Pemasyarakatan Minat Baca Berbasis Kolaborasi dan pemberdayaan
masyarakat gemar membaca.

Kepala Perpustakaan Nasional, Drs Muhammad Syarif Bando dalam
sambutannya menyampaikan bahwa Organisasi Gerakan Pemasyarakatan Minat
Baca (GPMB) harus menjadi wadah kegiatan untuk menggerakkan minat baca
masyarakat ke desa. "Karena membaca mempunyai peranan yang sangat
penting dalam konteks kehidupan apalagi di era digital saat ini, membaca
merupakan jembatan bagi siapa saja yang ingin mencapai kesuksesan”, tutupnya.

Sementara itu, setelah menerima penghargaan dari Ketua GPMB Kabupaten
Asahan Hj. Titiek Sugiharti Surya yang juga Ketua TP PKK Kabupaten Asahan
mengatakan, penghargaan yang diterima hari ini merupakan hasil kerja keras
seluruh pengurus mulai tingkat Kabupaten hingga Kecamatan.

Hj. Titiek juga mengajak seluruh pengurus GPMB Kabupaten Asahan mulai dari
tingkat Kabupaten hingga tingkat kecamatan untuk lebih masif memanfaatkan
momentum hari ini dalam menumbuhkan minat baca dan budaya membaca
masyarakat khususnya di Kabupaten Asahan. Edward Banjarnahor



